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PENGUJIAN KETAHANAN DUA JENIS KLON  

Eucalyptus pellita TERHADAP JAMUR Ceratocystis sp 

  INTI SARI 

Ceratocystis sp termasuk salah satu jamur mematikan dalam budidaya hutan tanaman 

industri. Jamur Ceratocystis sp menyebabkan busuk pada batang bibit Eucalyptus 

pellita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis klon Eucalyptus 

pellita terhadap ketahanan bibit terhadap serangan jamur Ceratocystis sp dan juga 

untuk mengetahui pengaruh volume biakan murni jamur Ceratocystis sp yang 

diinokulasikan ke bibit terhadap ketahanan bibit Eucalyptus pellita. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor 

perlakuan, yaitu jenis klon Eucalyptus pellita (Eucalyptus pellita 13 dan Eucalyptus 

pellita 66) dan volume biakan murni jamur Ceratocystis sp (Kontrol, 0,2 ml, 0,4 ml, 

dan miselium plug). Hasil data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis 

varians atau ANOVA. Hasil analisis varians yang menunjukkan perbedaan nyata diuji 

lebih lanjut dengan menggunakan uji LSD (Least Significant Difference). Parameter 

yang diamati dalam penelitian ini adalah insidensi (tingkat kejadian) serangan jamur 

Ceratocystis sp (%) dan severitas (tingkat keparahan) serangan jamur Ceratocystis sp 

(%). Hasil uji LSD pada Tabel 5 menunjukkan bahwa klon Eucalyptus pellita 13 yang 

diinokulasi dengan jamur Ceratocystis sp dengan berbagai biakan murni, memberikan 

severitas serangan jamur yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan Eucalyptus pellita 

66. Eucalyptus pellita 13 yang diinokulasi dengan miselium plug menghasilkan 

severitas tertinggi yaitu sebesar 100%, meskipun hasil tersebut tidak berbeda nyata 

dengan metode inokulasi lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis klon 

berpengaruh nyata terhadap ketahanan bibit Eucalyptus pellita terhadap serangan 

jamur Ceratocystis sp. Klon Eucalyptus pellita 66 menghasilkan insidensi (tingkat 

kejadian) dan severitas (tingkat keparahan) serangan jamur Ceratocystis sp yang lebih 

rendah dibandingkan klon Eucalyptus pellita 13, yaitu masing-masing sebesar 73,33% 

untuk insidensi dan 2,52% untuk severitas dan interaksi antara jenis klon Eucalyptus 

pellita dan volume biakan murni jamur Ceratocystis sp berpengaruh nyata terhadap 

severitas serangan jamur Ceratocystis sp. Jenis klon Eucalyptus pellita 66 dengan 

volume biakan murni 0,2 ml menghasilkan severitas serangan jamur Ceratocystis sp 

yang lebih rendah, yaitu sebesar 1,83%. 
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